ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Hadis Tentang Konsep Penting Membentuk Keluarga
Harmonis Perspektif Syaikh Imam Nawawi Al-Bantanni Dalam Kitab Uqid Al-
Lujjaini Fi Bayani Huqiig Al-Zaujain.” ini ditulis oleh Iwan Firmansyah dengan
dosen pembimbing skripsi Rifqi Sa’adah M,Ag.
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Dewasa ini, prahara rumah tangga telah mengalami banyak permasalahan
dalam keluaraga. Karnanya, Dirasa perlu Untuk meneliti konsep penting
membentuk keluaraga harmonis perspektif Syaikh Nawawi Al-Bantanni dalam
kitab Ugqiid Al-Lujjaini Fi Bayani Huqiiq Al-Zaujain.

Penulisan ini memiliki fokus pada dimensi Hadis Tentang Konsep Penting
Membentuk Keluarga Harmonis Perspektif Syaikh Nawawi Al-Bantanni Dalam
Kitab Uqgud Al-Lujjaini Fi Bayani Huqiiqg Al-Zaujain. yang telah dirumuskan tiga
pertanyaan 1.Bagaimana Tinjauan Dan Kualitas Hadis Tentang Konsep Penting
Membentuk Keluarga Harmonis Yang Terdapat Dalam Kitab Ugiid Al-Lujjaini Ft
Bayani Huqiiq Al-Zaujain? 2. Bagaimana Analisis Pemikiran Konsep Penting
Membentuk Keluarga Harmonis Yang Terdapat Dalam Kitab Ugud Al-Lujjaini Ft
Bayani Hugqiiq Al-Zaujain ? 3.Bagaimana Kontektualisasi Hadis Tentang Konsep
Penting Membentuk Keluarga Harmonis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
dimensi konsep membentuk keluarga harmonis pada kitab hadis karya ulama’ ahli
hadis Indonesia sebagai upaya menambah wawasan bagi para pengkaji studi hadis
dan masyarakat luas.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dan
studi kepustakaan yang digunakan untuk mengetahui sumber hadits yang digunakan
oleh Syaikh Nawawi Al-Bantanni. Setelah sumber terkumpul, selanjutnya
dilanjutkan dengan analisis hadis yang meliputi analisis sanad dan analisis matan.
Analisis sanad dan matan ini digunakan untuk mengetahui kualitas hadis dalam
kitab Uqud Al-Lujjaini F1 Bayani Huquq Al-Zaujain..

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pemikiran Syaikh Nawawi Al-
Bantanni dalam kitab syarah Kitab Ugiid Al-Lujjaini Fi Bayani Huqiiq Al-Zaujain
terdapat 3 kewajiban suami istri diantaranya: kewajiban lahiriyah hadisnya shahih
lighairihi, kewajiban bathiniyah hadisnya hasan, dan kewajiban aqliyah hadisnya
shahih. Adapun pemikirannya Syaikh Nawawi Al-Bantani jika diterapkan di era
modern seperti saat ini sebagian besar masih bisa diterapkan namun ada pula yang
tidak. Analisis dan relevansinya tentang hak dan kewajiban suami istri dalam kitab
utama Ugiid Al-Lujjaini F1 Bayani Hugqilq Al-Zaujain, suami istri harus salin
memenuhui satu sama lain dengan baik dan tidak menyakiti atau menjelekan satu
sama lain. Suami memiliki kewajiban terhadap istri, termasuk memberikan nafkah
berupa pakaian dan makanan, istri juga memiliki tanggung jawab untuk taat kepada
suaminya selama tidak bertentangan dengan jalan Allah, menjaga harta benda
suaminya.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Hadiths About the Important Concept of Forming a
Harmonious Family from the Perspective of Shaykh Imam Nawawi Al-Bantanni in
the Book of Uqud Al-Lujjaini F1 Bayani Huqiiq Al-Zaujain." was written by Iwan
Firmansyah with thesis supervisor Rifqi Sa'adah M, Ag.

Keywords: Concept, Family, Harmony.

Nowadays, households have experienced many problems in the family.
Therefore, it is necessary to examine the important concept of forming a
harmonious family from the perspective of Shaykh Nawawi Al-Bantanni in the
book Uqud Al-Lujjaini F1 Bayani Huqtiq Al-Zaujain.

This writing focuses on the Hadith dimension of the Important Concept of
Forming a Harmonious Family from the Perspective of Shaykh Nawawi Al-
Bantanni in the Book of Uqud Al-Lujjaini F1 Bayani Huqiiq Al-Zaujain. which has
been formulated three questions 1. How is the Review and Quality of Hadith on the
Important Concept of Forming a Harmonious Family contained in the Book of
Uqud Al-Lujjaini F1 Bayani Huqiiq Al-Zaujain? 2. How is the Thought Analysis of
the Important Concept of Forming a Harmonious Family Contained in the Book of
Uqud Al-Lujjaini F1 Bayani Huqiq Al-Zaujain? 3.How is the Hadith
Contextualization of the Important Concept of Forming a Harmonious Family. This
study aims to examine the dimensions of the concept of forming a harmonious
family in the hadith book by Indonesian hadith scholars as an effort to add insight
for hadith study scholars and the wider community.

The methods used in this research are qualitative methods and literature
studies used to find out the sources of hadith used by Shaykh Nawawi Al-Bantanni.
After the sources are collected, then proceed with the analysis of the hadith which
includes sanad analysis and matan analysis. This sanad and matan analysis is used
to determine the quality of the hadith in the book Uqiid Al-Lujjaini F1 Bayani Huqtiq
Al-Zaujain.

The results of the study concluded that the thoughts of Shaykh Nawawi Al-
Bantanni in the commentary of Kitab Uqud Al-Lujjaini F1 Bayani Huqiq Al-
Zaujain there are 3 obligations of husband and wife including: outward obligations
the hadith is sahih lighairihi, bathiniyah obligations the hadith is hasan, and aqliyah
obligations the hadith is sahih. As for the thoughts of Syaikh Nawawi Al-Bantani if
applied in the modern era like today most of them can still be applied but some are
not. Analysis and relevance of the rights and obligations of husband and wife in the
main book of Uqud Al-Lujjaini F1 Bayani Huqiiq Al-Zaujain, husband and wife
must fulfill each other well and not hurt or disparage each other. Husbands have
obligations towards their wives, including providing maintenance in the form of
clothing and food, and wives also have the responsibility to obey their husbands as
long as they do not go against the way of Allah, protect their husband's property,
and protect their husband's property.
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